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Abstract
This study aims to analyse the performance of supervision consultants in improving construction quality in the Arjosari - Purwantoro Provincial Road Widening Package project in Pacitan Regency, East Java Province. The background of this research is based on the importance of the role of supervision consultants in ensuring project implementation in accordance with technical specifications and applicable regulations. The research method used is quantitative with data collection through questionnaires distributed to the technical team of the East Java Province Bina Marga Public Works Department. The results of the analysis show that the performance of supervision consultants is considered good, with the factors of technical skills, communication and coordination, time and resource management, and work ethics getting positive ratings from respondents. The mean score for the technical skills factor was 3.98, communication and coordination 3.94, time and resource management 3.76, and work ethics 4.30, indicating that work ethics was the best performing factor. The study also found that there was a lack of communication between the supervision consultant and related parties, which resulted in delays in report submission. Therefore, it is recommended that supervision consultants improve communication, attend training, and conduct regular monitoring and evaluation to improve the performance and effectiveness of supervision in construction projects.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja konsultan pengawas dalam peningkatan mutu konstruksi pada proyek Paket Pelebaran Jalan Provinsi Arjosari – Purwantoro di Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya peran konsultan pengawas dalam memastikan pelaksanaan proyek sesuai dengan spesifikasi teknis dan peraturan yang berlaku. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada tim teknis Dinas PU Bina Marga Provinsi Jawa Timur. Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja konsultan pengawas dinilai baik, dengan faktor keterampilan teknis, komunikasi dan koordinasi, manajemen waktu dan sumber daya, serta etika kerja mendapatkan penilaian positif dari responden. Nilai rata-rata untuk faktor keterampilan teknis adalah 3,98, komunikasi dan koordinasi 3,94, manajemen waktu dan sumber daya 3,76, serta etika kerja 4,30, yang menunjukkan bahwa etika kerja merupakan faktor dengan kinerja terbaik. Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat kurangnya komunikasi antara konsultan pengawas dan pihak terkait, yang berdampak pada keterlambatan pengumpulan laporan. Oleh karena itu, disarankan agar konsultan pengawas meningkatkan komunikasi, mengikuti pelatihan, serta melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk meningkatkan kinerja dan efektivitas pengawasan dalam proyek konstruksi.
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PENDAHULUAN
(Presiden Republik Indonesia, 2019), tentang Percepatan Pembangunan Ekonomi Kawasan Gerbang Kertasusila dan sekitarnya, Kawasan Bromo Tengger Semeru serta kawasan Selingkar Wilis dan Lintas Selatan. Peraturan Presiden tersebut sejalan dengan Nawa Bhakti Satya Gubernur Jawa Timur yakni pada Bhakti 4 Jatim Akses yang berbunyi “Membangun Infrastruktur dalam Rangka Pengembangan Wilayah Terpadu dan Keadilan Akses bagi Masyarakat Pesisir dan Desa Terluar”. Sesuai dengan Peraturan Presiden dan Nawa Bhakti Satya Gubernur Jawa Timur diatas maka diambil lokus pada Kawasan Slingkar Wilis yakni pada Jalan Provinsi Arjosari – Purwantoro (batas Kab. Jawa Tengah) pada Kabupaten Pacitan. Ruas jalan tersebut adalah segmen lanjutan dari Paket Pelebaran Jalan Provinsi Arjosari – Purwantoro Tahun Anggaran 2023.
Telah dilaksanakan Paket Perencanaan Teknis untuk ruas jalan Arjosari – Purwantoro pada Tahun 2023 sepanjang 3,00 km. Sedangkan untuk Nilai Kontrak Paket Pelebaran Jalan Provinsi Arjosari – Purwantoro Tahun 2023 sebesar Rp. 8.445.642.884,- sepanjang 1,8 km dengan waktu pelaksanaan 180 hari (6 bulan) dan pada Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp. 7.231.000.000,- sepanjang 1,4 km dengan waktu pelaksanaan 180 hari (6 bulan).
Kondisi yang terjadi saat ini adalah kurangnya peran Konsultan Pengawas dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sehingga terjadi beberapa permasalahan yang terjadi dilapangan yakni kurang aktifnya komunikasi antara Konsultan Pengawas dengan PPK Supervisi dalam penyampaian progress lapangan yang mengakibatkan terlambatnya pengumpulan laporan bulanan sebagai salah satu output atau keluaran hasil dari konsultan pengawas.
	Kondisi yang diharapkan adalah Konsultan Pengawas dapat melakukan pelayanan pengawasan teknik jalan yang mencakup bidang pengendalian mutu teknik konstruksi, dana dan time schedule sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam dokumen kontrak, memahami spesifikasi teknik dan tahapan pelaksanaan konstruksi yang sedang diawasi, berkoordinasi secara baik dengan berbagai pihak untuk kelancaran pekerjaan dalam rangka mewujudkan hasil kerja sesuai spesifikasi, tepat mutu, tepat waktu dan biaya serta K3, mengantisipasi dan menganalisa masalah yang timbul di lapangan dan memberikan langkah-langkah pemecahan yang diusulkan dengan tetap mengacu kepada ketentuan yang berlaku, berkoordinasi dan melaporkan perkembangan pekerjaan di lapangan kepada PPK Fisik dan PPK Supervisi secara berkelanjutan, memberikan masukan pada aspek administrasi dan teknis terhadap pelaksanaan pekerjaan fisik yang diawasi, untuk mencapai hasil yang diharapkan.
Kondisi idealnya adalah peningkatan kinerja Konsultas Pengawas dalam pelaksanaan proyek pekerjaan konstruksi, Dimana bertugas menjadikan proyek pelebaran jalan tersebut menjadi lancar dan proses pelaksanaannya dapat berlangsung sesuai spesifikasi sehingga mengurangi adanya deviasi akibat penyimpangan yang terjadi.

METODE PENELITIAN
a. Diagram Alir Penelitian
Penelitian dimulai dengan Menyusun laporan penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan Pustaka dan metodologi penelitian serta pembuatan kuesinoner. Pada tahap selanjutnya dilakukan penyebaran kuesioner analisi kinerja konsultan pengawas kepada tim teknis Dinas PU Bina Marga Provinsi Jawa Timur. Kemudiam kuesinoner yang telah diisi oleh responden, dilakukan pengolahan data terlebih dahulu. Kemudian dilakukan analisis dan pembahasan untuk menarik kesimpulan. Berikut diagram alir penelitian:



Gambar 1. Diagram Flow Chart Penelitian
Sumber : Olah Data Penulis (2024)

b. Tahap Penelitian
Menjelaskan tentang penelitian yang dilakukan adalah menganalisis kinerja konsultan pengawas dalam pelaksanaan proyek konstruksi, tepatnya pada Paket Pelebaran Jalan Provinsi Arjosari – Purwantoro berlokasi pada Ruas Jalan Arjosari – Purwantoro (Bts. Prov. Jateng) Tahun Anggaran 2024. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan cara memberikan kuesinoner kepada pihak pemilik proyek (owner) yakni Dinas PU Bina Marga Provinsi Jawa Timur dan ke penyedia jasa yakni konsultan pengawas. Analisa dalam penelitian ini dilakukan secara intensif dan bimbingan ke dosen pembimbing secara berkala.
c. Metode Pengumupulan Data Primer
Metode analisis dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil wawancara dan dalam beberapa tahapan yaitu:
1. Pembuatan Kuesioner, dimana penulis mencari apa yang menjadi faktor-faktor dalam kinerja konsultan pengawas dan menentukan apa yang menjadi variable dengan cara mengkombinasikan beberapa literatur yang relevan. Daftar peryataan dalam kuesioner adalah sebagai berikut:
Bagian I: Keterampilan Teknis
1. Konsultan pengawas memiliki pemahaman yang mendalam tentang spesifikasi proyek dan Spesifikasi Umum 2018 KEMENPUPR
2. Konsultan pengawas melakukan survei kondisi existing di lapangan
3. Konsultan pengawas mampu memberikan solusi teknis yang efektif terhadap masalah yang timbul di lapangan.
4. Konsultan pengawas hadir secara teratur dan selalu hadir dalam melakukan pengawasan terhadap uji mutu/sampling test pada kualitas material dan pekerjaan.
5. Konsultan pengawas mampu menafsirkan gambar kerja dan spesifikasi teknis dengan akurat.
6. Konsultan pengawas memberikan masukan yang relevan untuk perbaikan kualitas pekerjaan.
7. Konsultan pengawas memberikan laporan harian, mingguan dan bulanan sesuai waktu yang telah ditentukan
Bagian II: Komunikasi dan Koordinasi
8. Konsultan pengawas berkomunikasi secara efektif dengan semua pihak yang terlibat dalam proyek.
9. Konsultan pengawas mampu mengkoordinasikan pekerjaan antara berbagai pihak yang terlibat.
10. Konsultan pengawas memberikan laporan kemajuan proyek secara tepat waktu dan akurat.
11. Konsultan pengawas responsif terhadap pertanyaan dan masalah yang diajukan.
12. Konsultan pengawas mampu membangun hubungan kerja yang baik dengan semua pihak.
Bagian III: Manajemen Waktu dan Sumber Daya
13. Konsultan pengawas mampu merencanakan dan mengelola waktu dengan baik.
14. Konsultan pengawas mampu mengelola sumber daya proyek secara efisien.
15. Konsultan pengawas mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan.
16. Konsultan pengawas mampu mengidentifikasi risiko proyek dan mengambil tindakan pencegahan.
17. Konsultan pengawas mampu mengelola perubahan dalam lingkup pekerjaan.
Bagian IV: Etika Kerja
18. Konsultan pengawas menunjukkan tingkat profesionalisme yang tinggi.
19. Konsultan pengawas menjunjung tinggi etika kerja yang baik.
20. Konsultan pengawas menjaga kerahasiaan informasi proyek.
21. Konsultan pengawas bertindak secara adil dan tidak memihak.
22. Konsultan pengawas menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap keberhasilan proyek.
2. Penentuan Responden, pada penelitian ini menjadi responden adalah Dinas PU Bina Marga Provinsi Jawa Timur selaku pemilik proyek (owner) dimana anggota yang terlibat pada pelaksanaan proyek Paket Pelebaran Jalan Provinsi Arjosari – Purwantoro berlokasi pada Ruas Jalan Arjosari – Purwantoro (Bts. Prov. Jateng) berjumlah 10 orang yakni Pejabat Pembuat Komitmen Pelebaran Jalan (DAK) dan Penggantian Jembatan UPT PJJ Pacitan, Pejabat Pembuat Komitmen Pengawasan Teknis Jalan dan Jembatan Dinas PU Bina Marga Provinsi Jawa Timur, Kepala Seksi Pengawasan Jalan dan Jembatan Dinas PU Bina Marga Provinsi Jawa Timur. Responden lainnya berasal beberapa orang dari tim teknis pada pelaksanaan paket pekerjaan, subyek dari kuesioner yakni konsultan pengawas dengan anggota Site Engineer, Quality and Quantity Engineer, Health Safety Engineer, beserta Inspector.
3. Analisis Deskripsi Kualitatif, merupakan salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Adapun tujuan dari jenis penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan aktual, fenomena, variabel dan kejadian yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan yang sebernarnya terjadi.
d. Metode Analisis Data
Proses yang dilaksanakan dalam pengolahan data adalah dengan menganalisis data sebagai berikut:
1. Program Microsoft Excel
Setelah pengumpulan data melalui kuesioner selesai dilaksanakan, data responden yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan Microsoft Excel yaitu aplikasi pada Microsoft Office yang digunakan untuk pengolahan angka dan pengolahan data.
2. Program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)
Merupakan sebuah perangkat lunak statistik yang sangat populer dan banyak digunakan dalam berbagai bidang, mulai dari ilmu sosial, bisnis, hingga kesehatan. SPSS digunakan untuk mengelola data, melakukan analisis statistik yang kompleks, dan memvisualisasikan hasil analisis tersebut.
3. Hitung Mean
Metode mean dipakai untuk mengetahui nilai rata-rata dari analisis kinerja konsultan pengawas pada pelaksanaan proyek konstruksi. Mean ini diperoleh dari penjumlahan data seluruh respoden dalam kelompok tersebut kemudian dibagi dengan jumlah responden yang ada pada kelompok tersebut.
4. Uji Validitas
Uji validitas menentukan validitas alat ukur. Alat ukur yang dimaksud di sini adalah pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Sebuah kuesioner dianggap valid hanya jika pertanyaannya dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner.
5. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Sehingga uji reliabilitas dapat digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali (Miftahul Janna, 2020).
Sebelum dilakukan uji reliabilitas data, dilakukan uji validitas data. Hal ini dikarenakan data yang akan diukur harus valid, dan baru dilanjutkan dengan uji reliabilitas data. Namun, apabila data yang diukur tidak valid, maka tidak perlu dilakukan uji reliabilitas data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Peran Konsultan Pengawas
Berdasarkan Tinjuan Pustaka serta Data pada bab sebelumnya dapat dijelaskan bahwa peran konsultan pengawas pada tahap pelaksanaan dan pengawasan dalam peningkatan mutu pada pembangunan fisik proyek sangat krusial. Mereka bertindak sebagai mata dan telinga pemilik proyek di lapangan, memastikan bahwa semua aspek proyek berjalan sesuai dengan rencana, spesifikasi, dan standar kualitas yang telah ditetapkan. Pada Pekerjaan Paket Pelebaran Jalan Provinsi Arjosari – Purwantoro, Konsultan Pengawas dari PT. Bhakti Persada menugaskan tim pengawas dengan personal 1 orang Supervision Engineer, 1 orang Quantity dan Quality Engineer, 1 orang Health Safety Environment Engineer dan 1 orang Inspector.
Peran Konsultan Pengawas terdiri dari tahapan :
1.	Tahap Pelaksanaan:
a. Supervision Engineer mempunyai tugas memastikan bahwa kontraktor memahami dengan jelas semua detail rencana dan spesifikasi teknis proyek. Mereka memberikan penjelasan, klarifikasi, dan menjawab pertanyaan dari kontraktor untuk menghindari kesalahan interpretasi. Pemberian Instruksi dan Koreksi harus dilakukan jika ditemukan ketidaksesuaian atau kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan, konsultan pengawas berhak memberikan instruksi kepada kontraktor untuk melakukan perbaikan atau koreksi.
b. Quantity dan Quality Engineer bertugas memeriksa dan menguji kualitas semua material yang akan digunakan dalam proyek serta memastikan bahwa material tersebut memenuhi standar yang dipersyaratkan dan bebas dari cacat atau kerusakan.
c. Health Safety Environment Engineer bertugas mengawasi setiap tahapan proses konstruksi, mulai dari persiapan lahan, pekerjaan pondasi, struktur, hingga penyelesaian. Mereka memastikan bahwa semua pekerjaan dilakukan dengan benar, sesuai dengan teknik yang benar, dan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.
d. Inspector bertugas menginspeksi rutin terhadap pekerjaan yang telah selesai serta melakukan pengujian kualitas untuk memastikan bahwa hasil pekerjaan memenuhi standar yang dipersyaratkan.
e. Semua personil tim Konsultan Pengawas wajib menyusun laporan kemajuan proyek yang berisi informasi mengenai progres pekerjaan, masalah yang dihadapi, dan solusi yang diusulkan. Laporan ini menjadi dasar bagi pemilik proyek untuk memantau dan mengevaluasi kinerja proyek.
2.	Tahap Pengawasan:
a. Pemantauan Kualitas: Konsultan pengawas terus memantau kualitas pekerjaan selama masa konstruksi. Mereka melakukan inspeksi dan pengujian secara berkala untuk memastikan bahwa semua pekerjaan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.
b. Pengendalian Biaya: Konsultan pengawas membantu mengendalikan biaya proyek dengan memantau penggunaan material, tenaga kerja, dan peralatan. Mereka juga memastikan bahwa semua pembayaran kepada kontraktor dilakukan sesuai dengan progres pekerjaan yang telah disetujui.
c. Pengendalian Waktu: Konsultan pengawas memantau jadwal proyek dan memastikan bahwa pekerjaan berjalan sesuai dengan rencana waktu yang telah ditetapkan. Jika terjadi keterlambatan, mereka akan mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut.
d. Pengelolaan Risiko: Konsultan pengawas membantu mengidentifikasi dan mengelola risiko yang mungkin terjadi selama masa konstruksi. Mereka juga membantu mencari solusi untuk mengatasi masalah yang timbul akibat risiko tersebut.
e. Koordinasi dengan Pihak Terkait: Konsultan pengawas berperan sebagai koordinator antara pemilik proyek, kontraktor, dan pihak-pihak terkait lainnya. Mereka memastikan bahwa semua pihak berkomunikasi dan bekerja sama secara efektif untuk mencapai tujuan proyek.
3.	Peningkatan Mutu:
Melalui peran-peran tersebut, konsultan pengawas berkontribusi secara signifikan dalam peningkatan mutu pembangunan fisik proyek. Mereka memastikan bahwa:
a. Material yang digunakan berkualitas: Melalui pengawasan mutu material yang ketat.
b. Proses konstruksi dilakukan dengan benar: Melalui pengawasan dan inspeksi yang cermat.
c. Hasil pekerjaan memenuhi standar: Melalui pengujian kualitas dan pemberian koreksi jika diperlukan.
d. Proyek berjalan sesuai rencana: Melalui pengendalian biaya, waktu, dan pengelolaan risiko.
e. Dengan demikian, konsultan pengawas adalah kunci penting dalam keberhasilan proyek konstruksi dan peningkatan mutu pembangunan fisik. Mereka memastikan bahwa proyek tidak hanya selesai tepat waktu dan anggaran, tetapi juga memenuhi standar kualitas yang diharapkan.
2. Penilaian Kinerja Konsultan Pengawas
Dalam penelitian ini, pertama yang dilakukan adalah menetukan jumlah responden. Subjek responden yaitu Dinas PU Bina Marga Provinsi Jawa Timur selaku pengguna jasa (owner) yang terlibat pada pelaksanaan proyek Paket Pelebaran Jalan Provinsi Arjosari – Purwantoro berlokasi pada Ruas Jalan Arjosari – Purwantoro (Bts. Prov. Jateng) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1. Tabel Keterangan Responden
	No
	Keterangan Responden
	Jumlah

	1
	Kepala Seksi Pengawasan Jalan dan Jembatan
	1

	2
	PPK Pengawasan Teknis Jalan dan Jembatan
	1

	3
	PPK Pelebaran Jalan (DAK) dan Penggantian Jembatan UPT PJJ Pacitan
	1

	4
	Tim Teknis Pengawasan
	7

	Jumlah
	10


Sumber : Olah Data Penulis (2024)
Tahap kedua yakni melakukan analisis penliana dengan metode rating scale yakni dengan menentukan nilai dari skala tertinggi terhadap faktor kinerja. Dalam mendeskripsikan penilaia rata-rata responden mengenai variabel dalam penelitian, hasil jawaban responden disesuaikan dengan desain skala pengukuran yang telah ditetapkan kemudian diformulasikan ke dalam beberapa interval kelas. Untuk rumus interval kelas adalah sebagai berikut:
Interval Scale = 	1.1
Interval Scale =  = 0,8
Skor penelitian ini memiliki nilai terndah 1 dan nilai tertinggi maksimal 5, maka dapat disusunn kriteria pengukuran skor pada tabel dibawah ini:
Tabel 2. Kriteria Kelas dan Rating Scale
	Kriteria Kelas
	Rating Scale

	Sangat Tidak Baik
	1,00 – 1,80

	Tidak Baik
	1,81 – 2,61

	Cukup
	2,62 – 3,42

	Baik
	3,43 – 4,23

	Sangat Baik
	4,24 – 5,00


Sumber : (Putra et al., 2021)
Kriteria pengukuran pada tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai rata-rata yang diperoleh menunjukkan semakin baik tanggapan responden terhadap item atau variabel tersebut.
1. Hasil dan Analisis Penilaian Kinerja Konsultan Pengawas
a. Perhitungan Nilai Rata-rata
Telah dilaksanakan pembagian kuesioner kemudian menyusun rekapitulasi serta menghitung nilai rata-rata (mean) setiap veriabel dari 4 faktor utama kinerja konsultan pengawas sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel 3. Nilai Mean Variabel Pada Faktor Keterampilan Teknis
	[bookmark: _Hlk187346095]Faktor Keterampilan Teknis (A)

	Variabel (X)
	Responden
	Mean

	
	R1
	R2
	R3
	R4
	R5
	R6
	R7
	R8
	R9
	R10
	

	X1
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3,8

	X2
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4,6

	X3
	5
	5
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3,5

	X4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	2
	4
	4
	4,4

	X5
	5
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3,8

	X6
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4,0

	X7
	4
	5
	4
	2
	4
	5
	3
	2
	5
	4
	3,8

	Hasil
	3,98 (Baik)


Sumber : Data Olahan (2025)
	Berdasarkan tabel 3 pada Faktor Keterampilan Teknis dapat disimpulkan bahwa variabel X1 – X7 mendapatkan nilai rata-rata (mean) tertinggi dan menjadi salah satu kinerja konsultan pada Faktor Keterampilan Teknis untuk pelaksanaan pekerjaan Paket Pelebaran Jalan Provinsi Arjosari – Purwantoro masuk kategori sangat baik.





Tabel 4. Nilai Mean Variabel Pada Faktor Komunikasi dan Koordinasi
	Faktor Komunikasi dan Koordinasi (B)

	Variabel (X)
	Responden
	Mean

	
	R1
	R2
	R3
	R4
	R5
	R6
	R7
	R8
	R9
	R10
	

	X8
	2
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	4,0

	X9
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4,0

	X10
	3
	4
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	3,6

	X11
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4,0

	X12
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4,1

	Hasil
	3,94 (Baik)


Sumber : Data Olahan (2025)
Berdasarkan tabel 4 pada Faktor Komunikasi dan Koordinasi dapat disimpulkan bahwa variabel X8 – X12 mendapatkan nilai rata-rata (mean) tertinggi dan menjadi salah satu kinerja konsultan pada Faktor Komunikasi dan Koordinasi untuk pelaksanaan pekerjaan Paket Pelebaran Jalan Provinsi Arjosari – Purwantoro masuk kategori baik.

Tabel 5. Nilai Mean Variabel Pada Faktor Manajemen Waktu dan Sumber Daya
	Faktor Manajemen Waktu dan Sumber Daya (C)

	Variabel (X)
	Responden
	Mean

	
	R1
	R2
	R3
	R4
	R5
	R6
	R7
	R8
	R9
	R10
	

	X13
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	3,8

	X14
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	3,4

	X15
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	3,8

	X16
	3
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4,1

	X17
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3,4

	Hasil
	3,76 (Baik)


Sumber : Data Olahan (2025)
Berdasarkan tabel 5 pada Faktor Manajemen Waktu dan Sumber Daya dapat disimpulkan bahwa variabel X13 – X17 mendapatkan nilai rata-rata (mean) tertinggi dan menjadi salah satu kinerja konsultan pada Faktor Manajemen Waktu dan Sumber Daya untuk pelaksanaan pekerjaan Paket Pelebaran Jalan Provinsi Arjosari – Purwantoro masuk kategori baik.
Tabel 6. Nilai Mean Variabel Pada Faktor Etika Kerja
	Faktor Etika Kerja (D)

	Variabel (X)
	Responden
	Mean

	
	R1
	R2
	R3
	R4
	R5
	R6
	R7
	R8
	R9
	R10
	

	X18
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	4,1

	X19
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4,2

	X20
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	4,6

	X21
	3
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	4,2

	X22
	3
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4,4

	Hasil
	4,30 (Sangat Baik)


Sumber : Data Olahan (2025)

Berdasarkan tabel 6 pada Faktor Etika Kerja dapat disimpulkan bahwa variabel X18 – X22 mendapatkan nilai rata-rata (mean) tertinggi dan menjadi salah satu kinerja konsultan pada Faktor Etika Kerja untuk pelaksanaan pekerjaan Paket Pelebaran Jalan Provinsi Arjosari – Purwantoro masuk kategori sangat baik.
Hasil dari kuseioner dari 10 responden, dapat dibuat rekapitulasi penlaian atas factor kinerja konsultas pengawas sebagaimana pada grafik dibawah ini:

Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Penilaian Faktor Kinerja Konsultan Pengawas
Sumber : Data Olahan (2025)

Berdasarkan grafik 4.1 perhitungan Nilai Mean diatas serta tabel Rating Scale didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Faktor Keterampilan Teknis memiliki nilai 3,98 yang termasuk dalam klasifikasi Baik.
2. Faktor Komunikasi dan Koordinasi mempunyai nilai 3,94 termasuk dalam klasifikasi Baik.
3. Faktor Manajemen Waktu dan Sumber Daya memiliki nilai 3,76 termasuk dalam klasifikasi Baik.
4. Faktor Etika Kerja memiliki nilai 4,30 termasuk dalam klasifikasi Sangat Baik.

b. Uji Validitas
Pada Uji Validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung r-hitung dari tiap-tiap pernyataan dengan skor total yang diperoleh, kriterianya adalah jika rhitung > rtabel maka instrumen dinyatakan valid, dan apabila rhitung < rtabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.
Tabel 7. Tabel r
	df = (N-2)
	Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

	
	0.05
	0.025
	0.01
	0.05
	0.0005

	
	Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

	
	0.1
	0.05
	0.02
	0.01
	0.001

	1
	0.9877
	0.9969
	0.9995
	0.9999
	1.0000

	2
	0.9000
	0.9500
	0.9800
	0.9900
	0.9990

	3
	0.8054
	0.8783
	0.9343
	0.9587
	0.9911

	4
	0.7293
	0.8114
	0.8822
	0.9172
	0.9741

	5
	0.6694
	0.7545
	0.8329
	0.8745
	0.9509

	6
	0.6215
	0.7067
	0.7887
	0.8343
	0.9249

	7
	0.5822
	0.6664
	0.7498
	0.7977
	0.8983

	8
	0.5494
	0.6319
	0.7155
	0.7646
	0.8721

	9
	0.5214
	0.6012
	0.6851
	0.7348
	0.8470



Sumber : (Chaniago, 2010)
Pada tabel 7 diatas, merupakan r tabel sesuai dengan jumlah responden (n) untuk pengujian Tingkat signifikansi untuk uji dua arah. Hasil tabel diatas kemudian dibandingkan dengan correlation disebut juga dengan r hitung, dengan kriteria keputusan validitas jika r hitung > t tabel dinyatakan valid dan jika r hitung < r tabel diyatakan tidak valid. Dengan alat bantu SPSS ini, r hitung sudah diketahui tinggal membandingkan dengan r tabel dicari pada signifikasi 0.05 atau 5%, dengan uji 2 sisi dan jumlah responden 20, df (degree of freedom). Dengan perhitungan :
Df = n-2 
Df = 10-2 = 8
Dapat lihat dalam distribusi r tabel product moment diatas, untuk Df = 8 pada signifikansi 5% diperoleh r tabel sebesar 0,6319.
Tabel 8. Faktor Keterampilan Teknis
	X1 – X7
	Pearson Correlation
	.764*
	.820**
	.740*
	.685*
	.678*
	.733*
	.784**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.010
	.004
	.014
	.029
	.031
	.016
	.007
	

	
	N
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10


Sumber : Data Olahan (2025)

Tabel 9. Faktor Komunikasi dan Koordinasi
	X8 – X12
	Pearson Correlation
	.755*
	.755*
	.687*
	.734*
	.808**
	1
	.755*

	
	Sig. (2-tailed)
	.012
	.012
	.028
	.016
	.005
	
	.012

	
	N
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10


Sumber : Data Olahan (2025)

Tabel 10. Faktor Manajemen Waktu dan Sumber Daya
	X13 – X17
	Pearson Correlation
	.755*
	.753*
	.788**
	.848**
	.716*
	1
	.755*

	
	Sig. (2-tailed)
	.012
	.012
	.007
	.002
	.020
	
	.012

	
	N
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10


Sumber : Data Olahan (2025)

Tabel 11. Faktor Etika Kerja
	X18 – X22
	Pearson Correlation
	.870*
	.696*
	.945*
	.837*
	.892*
	1
	.870*

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.025
	.000
	.002
	.001
	
	.001

	
	N
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10


Sumber : Data Olahan (2025)

Hasil perbandingan dapat dilihat  pada tabel dibawah ini:
Tabel 12. Tabel Distribusi tabel r product moment
	Variabel
	Nilai r hitung
	Nilai t tabel
	Keterangan

	X1
	0,764
	0,6319
	Valid

	X2
	0,820
	0,6319
	Valid

	X3
	0,740
	0,6319
	Valid

	X4
	0,685
	0,6319
	Valid

	X5
	0,678
	0,6319
	Valid

	X6
	0,733
	0,6319
	Valid

	X7
	0,784
	0,6319
	Valid

	X8
	0,755
	0,6319
	Valid

	X9
	0,755
	0,6319
	Valid

	X10
	0,687
	0,6319
	Valid

	X11
	0,734
	0,6319
	Valid

	X12
	0,808
	0,6319
	Valid

	X13
	0,755
	0,6319
	Valid

	X14
	0,753
	0,6319
	Valid

	X15
	0,788
	0,6319
	Valid

	X16
	0,848
	0,6319
	Valid

	X17
	0,716
	0,6319
	Valid

	X18
	0,870
	0,6319
	Valid

	X19
	0,696
	0,6319
	Valid

	X20
	0,945
	0,6319
	Valid

	X21
	0,837
	0,6319
	Valid

	X22
	0,892
	0,6319
	Valid


Sumber : Data Olahan (2025)

c. Uji Reliabilitas
Uji ini dilaksanakan setelah pengujian validitas atas variabel-variabel yang sudah ditentukan. Hasil analisis realibilitas dapat dilihat pada program SPSS yang ditunjukkan besarnya nilai alpha (α). Berdasarkan (Dr. Imam Machali, 2021), Pengambilan Keputusan reabilitas suatu variabel ditentukan dengan asumsi apabila nilai Cronbach’s Alpha >0,70 maka variabel yang diteliti adalah reliabel.
Tabel 13. Tabel Nilai-Nilai r Product Moment
	N
	Taraf Siginifikan
	N
	Taraf Siginifikan
	N
	Taraf Siginifikan

	
	5%
	1%
	
	5%
	1%
	
	5%
	1%

	3
	0.997
	0.999
	27
	0.381
	0.487
	55
	0.266
	0.345

	4
	0.950
	0.990
	28
	0.374
	0.478
	60
	0.254
	0.330

	5
	0.878
	0.959
	29
	0.367
	0.470
	65
	0.244
	0.317

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	0.811
	0.917
	30
	0.361
	0.463
	70
	0.235
	0.306

	7
	0.754
	0.874
	31
	0.355
	0.456
	75
	0.227
	0.296

	8
	0.707
	0.834
	32
	0.349
	0.449
	80
	0.220
	0.286

	9
	0.666
	0.798
	33
	0.344
	0.442
	85
	0.213
	0.278

	10
	0.632
	0.765
	34
	0.339
	0.436
	90
	0.207
	0.270



Sumber : (Sugiyono, 2007)


Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas
	Faktor Kinerja Konsultan
	Cronbach's Alpha
	Nilai r Product Moment
	Keterangan

	Faktor Keterampilan Teknis
	.841
	.632
	reliabel dan konsisten

	Faktor Komunikasi dan Koordinasi
	.775
	.632
	reliabel dan konsisten

	Faktor Manajemen Waktu dan Sumber Daya
	.819
	.632
	reliabel dan konsisten

	Faktor Etika Kerja
	.903
	.632
	reliabel dan konsisten


Sumber : Data Olahan (2025)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian serta hasil Analisa dan Pembahasan yang menjawab rumusan masalah maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Peran Konsultan Pengawas memiliki fungsi yang sangat penting dalam pelaksanaan dan pengawasan proyek konstruksi, khususnya dalam meningkatkan mutu pembangunan fisik. Mereka bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua aspek proyek berjalan sesuai dengan rencana, spesifikasi, dan standar kualitas yang telah ditetapkan. Setiap anggota tim, seperti Supervision Engineer, Quality Engineer, HSE Engineer, dan Inspector, memiliki tugas spesifik yang mendukung keberhasilan proyek. Berikut peran masing-masing personil Konsultan Pengawas PT. Bhakti Persada: 
a. Supervision Engineer 
Mempunyai tugas utama adalah sebagai Team Leader, meliputi tetapi tidak terbatas pada hal-hal sebagai berikut : 
· Memastikan detail teknis lapangan tidak terlambat;
· Memantau kemajuan pekerjaan dan laporan keuangan, fisik, serta mutu;
· Memberi arahan kepada tim supervisi lapangan dalam menyusun prosedur yang efisien untuk manajemen dan pemantauan kegiatan kontraktor;
· Memeriksa dan menyetujui gambar kerja (shop drawing), permintaan pelaksanaan pekerjaan (request), dan gambar pelaksanaan (as built drawing) yang diajukan oleh kontraktor.
b. Quality Engineer dan Quantity Engineer
Mempunyai tugas sebagai pengendali mutu, meliputi sebagai berikut:
· Mampu membaca, memahami, dan menjelaskan hasil uji material.
· Memeriksa, mengawasi, dan melakukan pengujian terhadap mutu proses dan hasil pekerjaan, material, dan peralatan sesuai dengan gambar, spesifikasi, dan dokumen perubahannya.
· Melakukan pengawasan atas pemasangan, pengaturan, dan penempatan alat ukur dan alat uji sebelum dan saat pelaksanaan pekerjaan konstruksi.
· Melaksanakan pengawasan atas semua pengujian yang dilaksanakan oleh Penyedia Jasa Pekerjaan Konstruksi dalam rangka pengendalian mutu material serta hasil pekerjaannya, dan segera melaporkan kepada Supervision Engineer jika terdapat ketidaksesuaian dan cacat mutu baik dalam prosedur maupun hasil pengujiannya.
· Menyiapkan format laporan pengendalian mutu pekerjaan, pengujian hasil pekerjaan dan kriteria penerimaan pekerjaan.
c. Health Safety Environment Engineer
Tugas dan tanggung jawab HSE termasuk, tetapi tidak terbatas pada hal berikut:
· Mengidentifikasi dan memetakan potensi bahaya yang mungkin terjadi di lingkungan kerja. Hal ini termasuk membuat tingkatan dampak dari bahaya (Impact) dan kemungkinan terjadinya bahaya tersebut (Probability);
· Menyusun rencana program keselamatan dan kesehatan kerja yang meliputi upaya preventif dan upaya korektif.;
· Memonitoring implementasi pengelolaan dan pemantauan lingkungan pekerjaan Konstruksi dalam memastikan dampak lingkungan akibat pembangunan proyek dapat diminimalisir;
· Mengevaluasi insiden kecelakaan yang mungkin terjadi, serta menganalisis akar masalah termasuk tindakan preventif dan korektif yang diambil;
· Mematuhi petunjuk teknis serta instruksi Supervision Engineer untuk kendali lingkungan dan sosial, dan segera melaporkan setiap penyimpangan dari Kontrak kepada Supervision Engineer.
d. Inspector
Tugas - tugas meliputi, tetapi tidak terbatas pada hal hal sebagai berikut :
· Terus menerus mengawasi dan mencatat serta mengontrol semua hasil pengukuran, perhitungan kuantitas dan sertifikat pembayaran. Menjamin bahwa Penyedia Barang / Jasa dibayar sesuai dengan syarat-syarat kontrak;
· Mencatat kemajuan fisik pekerjaan Penyedia Barang / Jasa secara periodik (setiap hari) dan membadingkan dengan jadwal Pelaksanaan Pekerjaan yang telah disahkan;
· Bertanggung jawab terhadap kualitas dan kesesuaian dengan Spesifikasi Teknis yang dipersyaratkan terhadap semua bahan yang dikirim ke lapangan;
· Mengawasi dan mengontrol semua pekerjaan pengujian yang dilakukan Penyedia Barang / Jasa guna pemilihan sumber material atau untuk pengawasan mutu bahan, dan segera melaporkan secara tertulis kepada Pejabat Pembuat Komitmen dan Supervision Engineer bila terdapat penyimpangan dalam prosedur pengujian yang dilaksanakan ataupun mutu bahan yang digunakan dalam paket pekerjaan tersebut.
2. Berdasarkan analisis yang dilakukan, kinerja Konsultan Pengawas PT. Bhakti Persada dalam proyek Paket Pelebaran Jalan Provinsi Arjosari – Purwantoro menunjukkan hasil yang baik. Faktor keterampilan teknis, komunikasi dan koordinasi, manajemen waktu dan sumber daya, serta etika kerja semuanya berkontribusi pada keberhasilan proyek. Hasil Penilaian variabel kinerja Konsultan Pengawas PT. Bhakti Persada:
a. Faktor Keterampilan Teknis: Nilai rata-rata 3,98 (Baik)
b. Faktor Komunikasi dan Koordinasi: Nilai rata-rata 3,94 (Baik)
c. Faktor Manajemen Waktu dan Sumber Daya: Nilai rata-rata 3,76 (Baik)
d. Faktor Etika Kerja: Nilai rata-rata 4,30 (Sangat Baik)
Hasil analisis dengan metode SPSS menunjukkan bahwa seluruh variabel kinerja konsultan pengawas memiliki validitas dan reliabilitas yang baik, sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan dijadikan acuan dalam peningkatan kualitas pengawasan proyek konstruksi. Dengan demikian, konsultan pengawas memiliki kontribusi besar dalam menjaga mutu konstruksi, dan peningkatan komunikasi serta koordinasi menjadi faktor penting untuk meningkatkan efektivitas kinerja mereka.
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